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BAB 9 

PENUTUP 

9.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa masalah 

mengenai waktu pemilahan sampah yang lama dengan waktu kurang lebih dua 

jam atau 120 menit dapat berkurang. Pengurangan waktu dilakukan dengan 

beberapa solusi yaitu memberikan informasi mengenai sampah yang dapat 

dibuang menggunakan stiker, membuat konten kreatif untuk edukasi jenis-jenis 

kelompok sampah, konten tentang ajakan dan edukasi tentang cara memilah 

sampah, serta penerapan sistem pengambilan sesuai informasi sampah. Solusi – 

solusi tersebut dapat mengurangi waktu pemilahan sebanyak 24 menit menjadi 96 

menit. Hasil ini telah mencapai target penelitian yaitu solusi dapat mengurangi 

waktu pemilahan. Hasil penelitian juga sangat membantu seluruh pihak dengan 

terbukti tempat sampah di selasar yang mulai terpilah. 

9.2. Saran 

Adapun beberapa saran yang didapatkan melalui penelitian antara lain: 

a. Perlu adanya perancangan evaluasi perhitungan waktu dengan time study. 

b. Perlu adanya pengembangan mengenai alat atau mesin yang dapat daur 

ulang sampah terutama sampah organik. 

c. Perlu adanya peningkatan fasilitas pengelolaan dari pihak Universitas untuk 

memperluas ruangan atau penyedia alat untuk pengelolaan sampah. 

d. Perlu adanya aturan atau regulasi yang harus ditaati oleh pelaku pembuang 

sampah seperti adanya sanksi jika tidak membuang sampah sesuai 

informasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Transkrip Wawancara Supervisor Cleaning Service  

Wawancara bersama Pak Sigit selaku Supervisor Cleaning Service 

Pewawancara  : Leovina Lyus 

Narasumber  : Sigit Sutejo 

Topik wawancara : Menemukan masalah sampah 

P : Apakah selama menjadi Supervisor cleaning service apakah ada 

masalah? 

N : Pada lokasi pembuangan sudah mulai ada kendala dimana ada 

penutupan pada pembuangan akhir. Pada masa ini TPA di Piyungan 

membatasi pengambilan sampah sehingga terkadang terjadi 

penumpukan sampah. Namun, secara rutinitas tidak terjadi kendala dan 

sudah ada kegiatan pemilahan sampah walaupun tidak terlalu detail. 

Sebagian dari sampah juga sudah diolah menjadi pupuk dan dijual. 

P : Siapakah yang memiliki peran untuk memilah sampah? 

N : Ada satu orang di tempat pembuangan sementara kampus 3. Ia yang 

bertugas untuk mengelola dan memilah sampah yang berada di tempat 

pembuangan. Tidak hanya itu upaya pemilahan juga sudah 

dilaksanakan dengan memasang informasi pengelompokan sampah 

yang dapat dibaca oleh pembuang sampah. Namun, hal ini tidak efektif 

karena masih terjadi sampah yang bercampur dalam satu tempat 

sampah. 

P : Bagaimana jika ada solusi yaitu menambahkan orang atau pekerja 

supaya lebih cepat dalam memilah sampah? 

N : Kalau dilakukan penambahan pekerja lumayan sulit di bagian anggaran. 

Karena ada anggaran yang sudah dihitung berdasarkan luas area 

maupun volume pekerjaan. Perhitungan sudah dilakukan sehingga ada 

batas jumlah pekerja yang digunakan. Pembagian seperti lantai kamar 

mandi, taman, pemilah sampah sudah diatur sedemikian rupa agar 

dapat menjaga kebersihan kampus. Maka dari itu, walaupun mengambil 
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atau memindahkan dari pekerja bagian lain akan merusak aktivitas rutin 

yang telah diatur. 

P : Baik pak, apakah dari pekerja cleaning service ada kendala? 

N : Sejauh ini tidak ada hanya saja terdapat beberapa kejadian yaitu pihak 

luar atau seseorang yang tidak tahu identitasnya membuang sampah 

pada kawasan kampus yang memiliki ciri dengan bungkusan yang sudah 

rapi. Dalam bungkusan besar tersebut berisi berbagai macam sampah 

yang tidak menunjukkan bahwa itu merupakan sampah dari kampus. 

Dengan masalah tersebut membuat cleaning service sedikit kesal. 

Namun, untuk masalah lainnya tidak ada kendala yang dirasakan. 

P : Apakah terdapat masalah untuk pengambilan sampah? 

N : Tidak ada masalah pengambilan seperti biasa sekitar jam 13.00 dan 

19.00. 

P : Apakah pada hari Sabtu sampah diambil? 

N : Tetap diambil walaupun tidak ada aktivitas di kampus, kadang juga 

dilakukan pencucian tempat sampah. 
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Lampiran 2 

Transkrip Wawancara dengan KPSP 

Wawancara bersama Pak Septian selaku Bagian Pemeliharaan KPSP 

Pewawancara  : Leovina Lyus 

Narasumber  : Septian Nugaraha 

Topik    : Menemukan masalah sampah dari sisi KPSP 

P : Apa tugas dari bagian pemeliharaan KPSP? 

N : Mengelola pemeliharaan dan perawatan gedung mulai dari struktur, 

arsitektur, elektrikal, serta mekanikal. Selain itu, mengatur tata kelola 

cleaning service termasuk pengelolaan sampah. 

P : Apakah pengelolaan sampah untuk kampus 1, 2, 3, dan 4? 

N : Benar, masing-masing kampus memiliki titik penampungan sampah 

dengan adanya tempat sampah di setiap selasar. Pada awalnya setiap 

tempat sampah memiliki 3 tong. Namun, dalam perkembangannya 

pengguna gedung (pembuang sampah) tidak membuang sesuai 

informasinya. Maka yang terjadi adalah sampah yang di selasar 

bercampur dan di penampungan sementara juga bercampur.  

Saat ini dalam melakukan pemilahan hanya di penampungan 

sementara. Cleaning Service akan mengambil sampah yang dapat 

didaur ulang. Kemudian yang diambil oleh pengepul hanya yang tidak 

dapat didaur seperti sampah plastik dan basah. 

P : Apakah ada hubungan antara KPSP dengan pengepul? 

N : Tidak ada hubungan, Pengepul bekerja sama langsung dengan 

perusahaan Caritas Jaya. Perusahaan itu yang akan melakukan 

koordinasi dengan pengepul sehingga KPSP hanya menerima hasil dari 

pekerjaan cleaning service. 

P : Apa hubungan antara KPSP dengan cleaning service? 

N : Ada hubungan tetapi langsung dengan PT Caritas Jaya untuk kontrak 

selama 1 tahun dengan diberikan cleaning service dan kontrak akan 

diperpanjang setiap tahunnya. Tugas dari cleaning service yang 

dibutuhkan KPSP adalah menjaga kebersihan, perawatan taman, hingga 

pembuangan sampah. 

P : Apakah terdapat masalah mengenai kebersihan? 
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N : Kebersihan area gedung sekarang sudah cukup bagus tetapi 

kendalanya adalah saat pengelolaan sampahnya. Hampir seluruh 

kampus masih dibangun lokasi khusus pengelolaan sampah yang 

berbentuk ruangan. Sehingga tidak mengganggu pandangan dan 

sampah dapat dikelola lebih baik. Namun, untuk saat ini KPSP meminta 

cleaning service untuk rutin memilah sampahnya. Pemilahan sampah 

sudah mulai digerakan untuk memilah sampah yang dapat didaur ulang, 

sampah kering, dan sampah basah.  

P : Apakah ada upaya lainnya yang sedang digerakkan untuk membantu 

pengelolaan sampah? 

N : Tentu ada, KPSP sekarang sedang mencoba untuk bekerja sama 

dengan Kantor Humas UAJY agar mempromosikan gerakan mahasiswa 

Atma Jaya memilah sampah 
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Lampiran 3 

Formulir informasi pengetahuan pelaku pembuang sampah dalam membuang 

sampah. 

https://forms.gle/7htZmLyp1bUmV8Ws6 

Formulir informasi hasil implementasi dari sisi pelaku pembuang sampah 

https://forms.gle/R4Z7eMCtbUWG6UDo9 
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Lampiran 4 

Publikasi konten cara memilah sampah 
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Lampiran 6 

Instragram @greensquadid 

https://www.instagram.com/greensquadid?utm_source=ig_web_button_share_sh

eet&igsh=ZDNlZDc0MzIxNw== 
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Lampiran 7 

Nota cetakan stiker 
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Lampiran 8 

Rekapan hasil wawancara kebutuhan pelaku pembuang sampah dilakukan pada 

tanggal 2 April 2024. 

Nama Peran Kebutuhan 

Richie Mahasiswa Pengelolaan sampah lebih baik 

Andreanna Mahasiswa Kapasitas pembuangan diperbesar 

Aris Krismanto Mahasiswa 
Membutuhkan tempat sampah yang mudah 

diakses dan ditemukan 

Fernanda Mahasiswa Nyaman dalam membuang sampah 

Raja Mahasiswa Proses pengelolaan yang mudah 

Heryanto Mahasiswa 
Membuat mahasiswa UAJY disiplin akan 

kebersihan 

Natan Mahasiswa Tempat sampah tidak mudah penuh 

Stella Mahasiswa Tidak membuat bingung mahasiswa 

Ricky Mahasiswa Tidak ada tempat sampah yang bau  

Florensia Mahasiswa Tempat sampah yang ditambah 

Agata Mahasiswa Proses daur ulang menjadi lebih baik 

Evan  Mahasiswa Tempat sampah menjadi lebih optimal 

Jonathan  Mahasiswa semoga menjadi lebih baik 

irfan  Mahasiswa 
memudahkan pembuangan sampah serta 

pemindahan sampah bagi para pekerja 

Leo malvin Mahasiswa 
Sampah yang dapat dibuang dan dikumpulkan 

menjadi lebih tertata. 

Juan Mahasiswa Pembuangan sampah lebih teratur 

Mico Foe Mahasiswa 

isi banyak, tidak bau, bersih, mudah untuk 

membuang sampah (tangan tidak perlu membuka 

penutup tong sampah) 

Widya  Mahasiswa Supaya sampah selalu dibuang ke tempatnya 

Gabriella Ayu  Mahasiswa 
Dapat lebih efektif dan efisien dalam 

penggunaannya 

Kethlin  Mahasiswa Dapat mempermudah dalam membuang sampah  

Shani Mahasiswa 
Tutup tong sampah dapat otomatis terbuka dan 

tertutup dengan sensor 

Wandy Mahasiswa tidak bau 

 

 

 

 



 

131 

 

Nama Peran Kebutuhan 

Morris Mahasiswa 

Bisa lebih mudah dalam membuang sampah 

(biasanya lempar dari agak jauh supaya tangan 

tetap higienis) 

Ferdinandus 

David 

Hendriawan 

Mahasiswa 

masyarakat terutama mahasiswa dan dosen bisa 

sadar diri lagi untuk membuang dan memilah 

sampah 

Erik 

Suryadarma 
Staf/karyawan Peningkatan performa  

Markus Alfian 

Novianto 
Staf/karywaran Pengelolaan sampah menjadi baik dan terawasi  

Lidya Mahasiswa - 

Lenny Halim Dosen 

Tempat sampah yang bisa membantu 

mengedukasi perilaku pemilahan sampah, 

misalnya dengan sistem gamifikasi dan poin (jika 

benar dapat poin, jika salah poinnya berkurang) 

dan di akhir akan ada hasiah.  

Joshafat Mahasiswa Lebih besar saja kapasitasnya 

Irene  Mahasiswa dapat digunakan untuk jangka panjang 

Khairuman  Mahasiswa Pemisahan jenis sampah menjadi lebih baik 

Deby Juwita Mahasiswa 

kampus 3 UAJY menjadi semakin bersih, sampah 

yang besar juga bisa dibuang (misal sampah 

kotak makan styrofoam yang rata-rata lebih besar 

daripada tong sampah yang disediakan di kampus 

3 UAJY) 

Yesi Mahasiswa 
Menyediakan informasi sampah yang dapat 

ditampung pada tong sampah tersebut 

Jeanny Mahasiswa 

Tong sampah tidak memakan banyak tempat 

(karena saat ini tong sampah diberi gantungan 

dan menyisakan banyak ruangan di bawah tong 

sampahnya) 

Jessica 

Amadea Rahma 
Mahasiswa 

Alatnya dapat memberi info tentang bersih atau 

tidaknya tempat sampah atau butuh kresek 

sehingga CS dapat cepat membersihkan, juga 

memberi peringatan jika tidak sesuainya tipe 

sampah yang dimasukkan. 
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Nama Peran Kebutuhan 

Hagai Suranta 

Perangin-angin 
Mahasiswa 

Penggunaan AI dalam mengkategorikan sampah.  

seperti kasus yang diatas dimana ada mahasiswa 

yang membuang sampah secara asal tanpa 

mengkategorikan jenis sampah, akan ada AI yang 

otomatis melakukan sorting dalam jenis 

sampahnya. 

Frianie Mahasiswa 
Semoga ukuran tong sampah bisa lebih besar 

sedikit lagi  
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Lampiran 9 

Transkrip Wawancara Vendor Pengambil Sampah Mergouwo 

Wawancara bersama Pak Suripto selaku pegawai pengambil sampah 

Pewawancara  : Leovina Lyus 

Narasumber  : Suripto 

Topik wawancara : Menemukan masalah dan kebutuhan solusi dari pengambil 

sampah 

P : Apakah benar semenjak kejadian TPA Piyungan tutup pihak pengambil 

sampah merasa kesulitan? 

N : Tentu saja, semenjak terjadi masalah di TPA Piyungan, UMKM kami 

mulai membuka lokasi TPA secara pribadi. Selain itu, penumpukan 

sampah juga sudah dialokasikan ke TPA tersebut. 

P : Baik pak, melalui pemindahan tersebut apakah ada kesulitan? 

N : Ada, terkadang sampah yang datang melebihi dari kapasitas yang 

tersedia. Namun, pihak kami juga melakukan berbagai cara terutama 

melakukan peningkatan pengelolaan sampah. 

P : Jika penumpukan melebihi dari kapasitas tersedia apalagi cara yang 

dilakukan? 

N : Terkadang kami perlu menyewa excavator untuk mengeruk tanah agar 

kapasitas penampungan lebih besar atau menambah karyawan untuk 

meningkatkan pengelolaan sampah. 

P : Baik pak, jadi dalam permasalahan ini saya akan melakukan penelitian 

untuk membantu dalam peningkatan pemilahan sampah dengan 

melibatkan pengurangan waktu milah dari petugas. Menurut bapak 

kebutuhan apa yang bapak inginkan dalam perancangan ini? 

N : menurut saya jangan sampai perancangan berkontribusi untuk 

penambahan sampah baru soalnya kami sendiri sudah kesulitan di TPA 

untuk pengelolaan sampah. Mungkin jangan sampai meningkatkan 

sampah dari UAJY. 

P : Baik pak, apakah ada lagi kebutuhannya? 

N : Ada, jika memungkinkan solusi yang diberikan dapat mengarahkan 

untuk kurangin sampah yang dibuang ke TPA. Seperti sampah daun dan 
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ranting yang cukup mengambil banyak kapasitas. Namun, untuk 

kebutuhan sepertinya tidak ada lagi. 

P : Baik pak, terima kasih banyak atas informasinya. 
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Lampiran 10 

Transkrip Wawancara Supervisor Cleaning Service  

Wawancara bersama Pak Sigit selaku Supervisor Cleaning Service 

Pewawancara  : Leovina Lyus 

Narasumber  : Sigit Sutejo 

Topik wawancara : Menemukan kebutuhan cleaning service 

P : Melalui permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, menurut Bapak 

apakah terdapat kebutuhan yang diinginkan oleh Bapak dalam 

perancangan solusi? 

N : Solusi seperti apa maksudnya mba? 

P : Solusi dari masalah sampah, jadi misalnya seperti yang telah dibahas  

tidak ada informasi dari tempat sampah mungkin dapat dibentuk dengan 

tempelan stiker. Nah, dari solusi tersebut adanya kebutuhan cleaning 

service untuk memberikan informasi tentang pemilahan sampah. 

N : Baik mba, tetapi mungkin seperti yang mba bilang, hanya butuh solusi 

yang bisa melibatkan peran dari pelaku pembuang sampah. Soalnya jika 

tidak ada peran dari pelaku pembuang sampah maka pemilahan sampah 

tidak dapat maksimal. 

P : Baik pak, jika untuk penerapannya apakah ada jangka waktu? 

N : Sepertinya tidak ada mba, tetapi jangan terlalu lama mba. Kalau bisa 

dalam 1 bulan saja supaya tidak mengganggu aktivitas pekerjaan dari 

cleaning service. Namun, jika tidak mengganggu tidak apa-apa mba. 

P : Namun, jika penerapan bisa kurang dari 1 bulan tetapi membutuhkan 

perawatan secara berkala oleh cleaning service apakah bisa? 

N : Mungkin bisa bisa saja mba, Cuma sepertinya dari kami butuh waktu 

yang lama. Diusahakan solusi yang masih dipahami oleh cleaning 

service saja mba.  

P : Baik pak, apakah ada masukan lainnya? 

N : Saran saja mba untuk solusinya kepikiran untuk membuat alat untuk 

deteksi jenis sampah lalu membuka tutupnya.  

P : Baik pak, terima kasih atas masukannya, akan saya pertimbangkan 

seluruh informasinya.  
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Lampiran 11 

Transkrip Wawancara Kepala Bagian Pemeliharaan  

Wawancara bersama Pak Septian selaku kepala Bagian Pemeliharaan KPSP 

Pewawancara  : Leovina Lyus 

Narasumber  : Septian  

Topik wawancara : Menemukan kebutuhan KPSP 

P : Berdasarkan pembahasan masalah yang telah dibahas pada pertemuan 

sebelumnya, apakah bapak ada kriteria untuk solusi? Kriteria seperti dari 

cleaning service membutuhkan adanya keterlibatan dari peran pelaku 

pembuang sampah dalam solusi yang ditetapkan. 

N : Mungkin hanya ingin apa pun solusi yang diterapkan usahakan jangan 

mengganggu orang yang lagi beraktivitas 

P : Baik pak, apakah ada lagi? 

N : Mungkin untuk biaya bisa dipertimbangkan agar tidak terlalu tinggi. Jika 

solusi dari penelitian ini berhasil maka sangat memungkinkan untuk 

penerapan di kampus lain. 

P : Baik pak, untuk kedua kebutuhan itu apakah ada tambahan? 

N : Ada jika akan melakukan penerapan dengan menggunakan fasilitas, 

dapat meminta izin terlebih dahulu kepada kami. 

P : baik pak, mungkin akan saya kabarin terlebih dahulu ke bapak untuk 

solusi yang akan diterapkan dan juga meminta izin. 
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Lampiran 12 

Bukti bahwa Supervisor mengatakan bahwa tempat sampah sudah mulai terpilah 
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Lampiran 13 

Transkrip Wawancara Pegawai Cleaning Service bagian pemilahan sampah 

Wawancara bersama Pak Sugiyanto selaku pemilah sampah di kampus III 

Pewawancara  : Leovina Lyus 

Narasumber  : Sugiyanto 

Topik wawancara : Informasi pemilahan sampah 

P : Apakah dalam masa bapak memilah sampah terdapat masalah atau 

kendala? 

N : Tidak ada mba, sejauh ini melakukan pemilahan seperti biasa. 

P : Biasanya bapak memilah sampah berapa lama dalam sehari? 

N : Sampah yang dipilah hari ini adalah sampah dari hari sebelumnya, 

biasanya butuh waktu 2 jam mba, tetapi kalau kebanyakan kadang 

dibantu sama petugas taman. 

P : Ooo baik pak, biasa milah sampah jam berapa? 

N : Biasanya milah jam 8 pagi mba, tetapi tergantung kalau ada urusan 

seperti pengambilan sampah oleh Bapak Supripto maka akan mundur  

P : Baik pak, jika dilakukan penelitian tentang pemilahan sampah berapa 

lama waktu pemilahan sampah yang ingin bapak kurangi? 

N : Sebenarnya waktunya ga bakal lama mba kalau sampah uda terpilah 

dari atas, mungkin bisa kurangin setidaknya 15 menit. Dulu zaman 

sebelum tahun 2020, justru pemilahan sampah hanya 1 jam. Zaman itu 

adanya 2 perusahaan yaitu CV. Caritas Jaya dan PT.Gemilang. Namun, 

setelah hanya 1 perusahan terjadi perubahan pengambilan sampah 

terpilah. 

P : Ooo, kalau boleh tahu dulu sistemnya bagaiamana pak? 

N :  Dulu cleaning service setiap lantai mengambil sampah uda terpilah jadi 

3 sampah yang akan dibuang, sampah kertas, dan sampah daur ulang. 

Nah sampah itu bakal dibawa turun ke TPS dan tinggal saya buang yang 

sampah tidak digunakan, sedangkan sampah daur ulang bakal saya 

pilah lagi yang akan dijual. 

P : Baik pak, terima kasih banyak atas informasinya 
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Lampiran 14 

Jadwal Pembersihan Cleaning Service dari supervisor 
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Lampiran 15 

Pekerjaan tambahan cleaning service dari Supervisor 
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Lampiran 16 

Jadwal pembersihan kamar mandi dari supervisor 
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Lampiran 17 

Rekapan Formulir informasi pengetahuan pelaku pembuang sampah dalam 

membuang sampah. 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1rhk-FjpvIkeg5XTqSr-

cdkvsuqmXUnQfqd3PkFy9EPU/edit?usp=sharing 

Rekapan Formulir informasi hasil implementasi dari sisi pelaku pembuang sampah 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RPPYFhAZen0TK8PlONur7ZQA3m49v

ohz9wtiS5KE3hU/edit?usp=sharing 
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Lampiran 18 

Struktur organisasi  

Supervisor Cleaning 
Service Kampus III

CV. Caritas Jaya KPSP

UMKM Mergouwo

Kapten Cleaning 
Service Kampus III

Petugas pengambil 
sampah

Petugas 
Kebersihan 

Kantin

Petugas 
Pemilah 
Sampah

Petugas 
Kebersihan 
Baigan Lab

Petugas 
Kebersihan 

Kamar 
Mandi

Petugas 
Pengantar 

Galon

Petugas 
Dapur

Petugas 
Taman

Petugas 
Kebersihan 

Lantai 1

Petugas 
Kebersihan 

Lantai 2

Petugas 
Kebersihan 

Lantai 3

Petugas 
Kebersihan 

Lantai 4

Petugas 
Kebersihan 

Lantai 
Basement

Petugas 
Kebersihan 

Gedung Baru

Berhubungan langsung

Berhubungan tidak langsung
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